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Pengantar Redaksi

akultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya -dalam kesempatan ini
Fmencrhiikﬂn Jurnal Kedokieran Hewan sebagai  bentuk komitmen terhadap perkemba

gan ilmu pengetahuan positif. Terutama sehagai wujud tanggung jawab ilmiah Fakuhi
K edokteran hewan terhadap masyarakat dan bangsa.

Mmu kedokteran hewan di Indonesia memiliki potensi yang sangat luas. terutama
hersentuhan dengan kemajuan kesehatan serta pengembangan ckonomi masyarakat, Meskipun
pada konteks yang lebih riil,pada ranah praxis masyarakat -penggunaan dan pem anfaatan prakiek
kedokteran hewan belum merata,

Jurnal ini merupakan temuan risct yang ditulis oleh para peneliti dan dosen Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya serta beberapa universitas lain, seperti Universitas Airlangga Surabaya
dan Tnstitut Pertanian NegeriMagelang. Riset-riset tentu akan menambah wacana diskursif sera
kemajuan 1lmu pengetahuan -terutama pada ilmu-ilmu keschatan.

Akhirnya, semoga apa yang kami sajikan dalam Jurnal ini memberi manfaat bag
pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat, Selamat membaca. Salam.

Redaksi ‘
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Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan Inseminasi Buatan
Pada Sapi Limosin Dalam mendukung Swasembada Daging Di
Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang

Budi Purwo Widiarso
Sekolah Tinggi Penyuluh Pertanian Deparieman Pertanian, Magelang Jateng

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan inseminasi buatan If'iiii
sapi limosin dalam mendukung program swasembada daging di Kabupaten Magelang. Penelitian dilakukan d
enam desa tempat terbanyak akseptor vang membutuhkan jasa pelayanan inseminasi buatan meliputi desa Japan
Kebon Agung, Klopo, Donorojo, Mangunrejo, dan Sidorcjo. Alat yang diperlukan antara lain © straw limoss
dan simental, container vang berisi N2 cair, Inseminasi gun.sarung tangar, plastic sheet dan termos kecil. Bahas

bahan yang digunakan dalam penclitian ini adalah kuesioner catatan evaluasi, recording perkawinan inserminas

buatan dua tehun terakhir, dan kertas ataupun buku untuk mencatal kegagalan inseminasi buatan

Pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling dimana sampel yang diambil adalah 118
orang akseptor vang perkawinan sapinya menggunakan 1B, induk betina yang dikawinkan berjenis limosin ats
persilangan limosin, B men prunakan straw limosin atau simental, dan pagal konsepsi setelah perkawinan yamn,
kedua oleh inseminator vang sama atau berlainan Data idapat dalam dua tahun yaitu tahun 2008 dan tahe
2009 vang mengalami kegagalan perkawinan setelah inseminasi vang kedua. Pengambilan data dilakukan denga
melihat catatan perkawinan seperti lama birahi, status beranak atau dara, catatan inseminasi buatan meliputi jen
straw, jenis sapi yang di IB, wakm birahi, dan wakiu yang ditempuh uatuk melakukan inseminasi buatan da
lokasi pos sampai proses inseminasi. Data yang diambil laimnya adalah data hasil pemeriksian ovarium pada sap
vang dilB yang mengalami kegagalan inseminasi setelah 2 kali 1B.Data yang terkumpul diidentifikasi dan diold
yang sclanjutnya ditampilkan secara deskriptif dengan prosentase penyebab kegagalan inseminasi di lapangan®
Hasil penelitian diketahu bahwa fakror-faktor yang menjadi penvebab utama kegagalan inseminasi buatan untu
program swasembada daging sapi antara lam :

Ketidaktahuan peternak akan tanda-tanda biraht tidak menyehabkan kegagalan inseminasi buatan, Operate
IB dalam melakukan thawing straw menggunakan thawing berjalan sehingga banyak spermatozoa yang aka
diinseminasikan sudah berkurang motilitas dan dava hidupnya (teridentifikasi schanyak 100 %), Estrus saj
limosin yang terlalu panjang, sehingga ketika dilakukan proses [B sesuw prosedur tetap banyak yang gag
(teridentifikasi 63%)dana adanya gangguan pada organ reproduksi sapi beting menyebabkan kegagalan isnemina
buatan (tendentifikasi 26%).

Kata Kunei :kegagalan, inseminasi buatan, sapi limosin,swasembada daging

I — — — e e e —— — I
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I. Latar Belakang Penclitian

nakan di Indonesia saat ini antara lain adaish masih
rendahnva produkiifites dan muiu penetik terak.
Keadaan ini terjadi karena sebagian besar petemakan i
Indonesia masih merupakan petemakan konvensional, di-
mana mutu bibit, penggunaan teknolog dan keterampilan
peternak relatif masih rendah. Salah sat kemunghkiman un-
tuk memperbaiki chisiens: temak adalah dengan program
peningkatan mutn genetis dan populasi yvang ada. Pro-
gram ini meliputi identifikasi ternak dengan kemampuan
produksi tinggl seperti angka pertumbuhan berat badan
S{_L-, g, jarak antara beranak pendek dan penerapan

Pcnn;u.s.-l.luh:;n yang dihadapi dalam bidang peter-

nologi inseminasi bustan (Herdis dikk 2007)

Penerapan tcknologn inseminasi buston ditujukian
untuk  meningkatkan  produktivitas sapi |, disamping
juga memperbaiki genetis sapi, namun akhir-akhir ini
pelaksanaan mseminasi buatan sering mengalami kendala,
vaitu fingkat keberhasilan mserminasi yang relanf rendah
atau menurun dibandingkan dengan beberapa fnhun yang
lalu. Keberhasilan inscminasi buatan sangat ditentukan
clel kemampuan dari peternak dalam hal deteksi estrus,
sebab dengan deteksi estrus yang tepat dapat membanty
operator [H dalam menentukan wakiu yang tepat dalam
melakukan inseminasi buatan, keterompilan operator 1B,
dan kondisi reporduksi sapi beting, Kondisi yang numcul di
lapangan ternyata angka konsepsi yvang dihasiikan rendah,
kawin berulang banvak ferjadi, angka kebuntingan rendah
terutama pada sapi-sapi jenis limosin dan peranakan

anosin atou persilangan limosin dengan sapi Peranakan
ole (FO).

Perkawinan melalui [B menggumakan straw bermuts
seperti limosin dan simental pada sapi-sapi yang ada
di masyurakat termyata belum juga menolong tingkal
keherhasilan perkawinan pada sapi limosinatau persilangan
limosin.Hal ini tentunya menjadi pemikiran untuk dikaji
lehih lanjul sebenamya ada permasalaban apa yang muncl
di lapangan. Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang
sehagai salah satu deersh yang memiliki induk betina
produktif menjadi dacrah vang menjadi kajisn korena
memiliki banvak kasus yang serupa

Kabupaten Magelang fermasuk daerah produsen juga
konsumen sapi potong. Schogian produksi digunakan
uniuk memenuhi kebutuban daging bags masyarakst Jowa
Tengah, Dacrab Istimewa Yogvakarta, Jawa Baral dan
Daerah Khusus Tbukota (DR} Jakarta
Penpembangan sapi potong di Kebupaten Magelang
schagian besar diarshkan untuk  penycdiaan  daging
dan dipelihara dengan cara “kereman”™, Secbagai daersh
penvedia daging, kebutuhan sapi “bakalan”™ harus dipenuhi

— ]:u..rkwmum:l:ﬁmgqm Guna mmpﬂ.n:-lt]:l le “hakalan"

untuk dibesarkan don digemukkan, daerah i salah satu usaha
yang tclah dilaksanakan adalah program inseminasi buatan
{IB) pada sapi-gapi lokal.

Populazi sapi poiong di Kabupaten Magelang tahun
2009 mencapal 95.347 ckor (B7.248.4 satuan temak/ST),
mempaken 41,37 dar jumlsh ternak vang ada (221.5172
ST). Popuolasi sapi terscbut + W% meropakan bangsa sapi
lokal vaiiu sapi-sapl ketwrunan Peranakan Ongaole (PO} vang
telah kivwan silang dengan bangsa sapi-sapi lain dan telah lama
beradaptasi dengan linghungan sefermpat seria sudah bertahun
tahun dipelihara oleh peternak.

Peternak sapi pada umumnya belum memperhatikan aspek
reproduksi, menyangkut: pubertas, fertilitas/kesuburan, siklus
berahi, perkawinan, kebuntingan dan kelahiran

Peluung pengembanpan populasi termak potong di Kabupaten
Magelang melalul kepgiatan |B pada sapi lokal mesih terbuka
luas, Apabila dilakukan pengelolaan sumberdava pakan vang
lebih baik, maka dari luas wilayah vang ada setidaknya masih
dapat menampunz 38,353 44 5T,

Kabupaten Magelang termasuk diserah produsen jugs
konsumen sapi potong. Schagiom produksi digunakan untuk
memenuhi kebutuhan daging bagt masvarakat Jawa Tengah,
Darah Istimewa Yogyakarta, Jaowa Barat dan Dagrah Khosus
[bukota {DKI) Jakaria,

Pengembangan sapn potong i Kabupaten Magelang
schagian besar digrahkan untuk penyediaan daging dan
dipelihara dengan cara "kereman”, Sebagai dacrah penyedia
daging, kebumban sapi “bakalan” harus dipenuhi secara
berkesinambungan. Guna memperoleh sapi “bakalan®™ untuk
dibesarkan dan digemukkan, dacrah ini salah satu usaha yang
telah dilaksanakan adalah program imseminasi buatan (IB)
pada sapi-sapi lokal,

Luas wilayah Kabupalen Magelang scbesar 108,573 ha,
dengan pembagian lahan basah (“wetland™) seluas 34 491 ha
(34,53%) dan lahan kering (“dryland™) 71082 ha (65.47%)
Kabupaten Magelang terdin dan 21 kecamatan, tetapi wilavah
penyebaran akseptor [B berada banva pada 10 kecamatan
yang mencakup 17 wilavah, Penvebaran wilayah kega 1B
mencakup daersh lahan basah sehanyak 7 wilayah (41.2%)
dan lahan kering 10 wilavah (58, 8%, Jumlah skseptor tahun
2009 sebanyak 62,246 ekor,  Usaha mengkaji banvaknya
kegagalan  inseminas: bostan  dersebut, maka diperlukan
penelitian tentang adeniifikas fakior-fakior penvebabnya,
Penelitian ini penyebab kegagalan dicari dan faktor petemnak,
faktor inseminator dan , fakior pada sapi beting,

2. Tujuan Penelitinn

Tujuan penelitian ini adalabrimtuk mengetahu faktor-fakior
yang menyebabkan kegagalan inseminasi bustan pada sapi
limosin yang dikawinkan dengan straw Emaosin atau simental
dalam mendukung progrm swasembaeda daging di Kabupaten
Magelang

_
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1. Mazalah

Masalah vang menjadi bahasan dalam penelitian i
antara luin | banvaknya kegagolan konsepsi, kawin berulang
dan jarak beranak yang panjang dan scherapa besar faktor-
fuktor petcrnak, fakior inseminator dan fakior pada sap
betina mempengaruhi keberhasilan insenvinasi buatan.

4, Manfaai Penclitian

Manfaat penclitian ini adalah diketahuinya penychaly
kegagalan inserminasi  bustan pada sapi limosin  dan
diketahuinys tindakan lebih lanjut  berkaitan  dengun
inseminasi buatan pada sapi imosin

MATERI DAN METODE
Materi

Penelitian ini mengambil lokasi di enam desa tempal

ierbanyuk akseptor vang membutuhkan jasa pelayanan
imecminasi buatan meliputi desa Japan, Kebon Agung,
Klopo, Denorojo, Mangunrejo, dan Sidorejo.
Alat yang diperlukan antara lain : straw limosim dan simental,
conlainer yang berist NI cair, Inserminasi  gun,sanmg
tangan, plastic sheet dan termos kecil. Bahan ~hahan yang
dignmakan dalam penehitian ini adalah kuesioner catatan
evalimsi, recording perkawinan inseminasi buatan dua tahun
terakhir, dan kertas atawpun buky untuk mencatat kegagalan
insemingsi buatan

Metode

Pengambilan sampel penelitizn menggunakan purposive
sampling dimana sampel yang diambil adalah akseplor yang
perkawinan menggunakan 1B, induk beting yang dikawinkan
berjenis limosin atau persilangan limosin, 1B menggunakan
siraw limosin stau simental, dan pagal konsepsi sciclah
perkawinan yang kedus oleh InECTHINALOT yang Sima ats
herlginan Seiclah dilakukan seleksi digunakan akseptor
insemingsi huatan sehanyak 100 orang yung didapat dalam
dua tahun yaitu tahun 2008 dan tahon 2008 yang mengalami
kegagalen perkawman setelah ingeminasi vang lkedua.
Sampel diambil secara acak di cnam desa tempal akseptor
terbanyak yang memndapatkan jasa pelayanan inseminas
biiatan.

Pengambilan data dilakukan dengan melihat catatan
perkawinan seperti lama birahi, status heramak atau dara,
catatan inseminasi buatan meliputi jenis straw, jenis sapi
vang di B, wakuu birahi, dan wakiu yang ditempuh untuk
melakukan inseminasi buatan dari Jokasi pos sampal proses

= i ’ﬂ:hmt‘.!, Hﬁﬂ{dﬁ]i’ﬂ
inseminasiData vang diambil lainnya wdalah data
pemerksuan ovarium pada sapi yang Qill} yang mengalams
kegagalan inseminas: setelah 2 kali [B.

Data yang terkumpul diidentifikasi dan diolah ¥
selanjutnya ditampilkan secara deskripuf dengan prosen
penyehab kegagalan insemines: di lapangan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penclitian yang dilaksanakan selama 2 tahun ierak
yaitu pada tahun 2008 dan 20089 di kecamatin Tegalree
Kabupaten Magelang diketahui beberapa fakior penyebas
kegaglan inseminasi buatan pada mduk beting sapi jenss
limosin atau persilangan limosin
Tingkat keberhasilan inseminasi buatan dengan beberaps
faktor dengan inseminasi 1-2 kali dibagi menjadi tiga fakt
yaitu faktor peternak, taktor operator inseminas: buatan
faktor induk beting.

JURNAL KEDOKTERAN HEWAN




1. Faktor Peternak

Faktor peternak yeng disdentifikasi sebagai penyebab kegagalan inseminasi buatan dapat dilihat pada tabel berikui -

Tabel 1. Faktor dari peternak sebagai penyebab kegagalan inseminasi buatan

Mo Fakuor Kegagalan Jumlnh {%a)
Ya Tuduk
1 ketdakiahan petermnk
atas nda-tanda sapi birahi | o
) Dieteksi Baral yang kel
4 Qb
keterfambatan peicmok
! menzetahui sapi bimi
iz K3

Tabel 1 diatas terlibat bahwa induk betina vang
mengalami kegagalan inseminasi buatan temyata %9 %
tidak disebabkan olch ketdaktahuan peternak atas tanda-
tanda hirahi sapi yang berarti hanya ada | % yang benar-
henar tidak tahu anda-tanda sapi birahi Sejauh i tingkat
pengetahuan ates tanda-tanda birahi yang sudah cukup
tinggi disehahkan sudah berpengalamannya memelihara
sapi betina dan sering kalimya mendapat informasi baik
secara langsung atau difusi tentang tanda-tanda sapi birahi.
Tanda-tanda hirahi vang sedah diketahui para petemak

Latah sapi kurang nafsu makan, gelisah, sering menaiki

‘gpi lain, mengeluarkan suara /melenguh, dari vagina
tampik adanya kebengkakan, berwarna lebih merah dan
hangat kalau dipegang Scluain itu juga muncelny lender
bening dari vagina sapi ( Toelihere, 2006 )

K.epagalan inseminasi ternyata juga tidak disebabkan 96
4 peternak yang melakukan deteksi birahi yang keliru, dan
hanva 4 % peternak yang keliru dalam melakukan deteksi
hirahi. Kekeliruan petermnak mendeteksi karena petermak
belum hafal dengan tipe birahi sapi yang dipelibaranya
dan juga karena sapi mengalami birahi tenang(siient
heat) schingga peternak tidak mengetahui kalan sapinya
mingalami birahi.

Keierlamhatan peternak mengetahui sapinya birahi
termyvata tidak menjad: faktor penycbab karena terdapat
5% " peternak tidak terlambat dan hanya 12 % yang
terlambal mengetahui sapi birahi, Hal ini tenfunya bisa
mengelimingsi faktor penvebab kegagalan inseminasi darn
faktor peternak seperti pendapat Toelihere (1992) bahwa
keberhasilan inseminasi buatan sangat ditentukan oleh
kemampuan dani peternak dalam hal deteksi estrus, scbab

1.1|;r1&=u.n detekse esins yang tepat r]npat memburi Cperator
IB dalam menentukan wakiu yang fepat dalam melakukan
inserminast buatan, Ada beberapa cara untuk deteksi estrus
antara lain dengan melihat adanya leleran lendir pada
vulva mengeunakan teaser dan sistem recording yang baik.

UNIVERSITAS WIIAYA KUSUMA SURABAYA



. Faktor Operator Inseminasi Buatan

Faktor operator inseminasi buatan yang dikdentifikasi schagai penycbab kegagalon msermuinasi buatan dapat dilihat pada
tabel benikut ;

Tubel 2. Faktor dari operator insemins: schagai penyebab kegagalan mseminasi buatan

Mo Faktor Penvebab Jumlah
kegapalan (%)
YA Tidak

1 Keterampilan dalam
mizlakukan inseminasi i) 1
buatan

2 Aseptis dalam 5 05
melakukan inseminasi
buatan

3 Menpounakan termos 0 100
bensi N2 cair post
thawing

4 Menggunakan termos
berisi air es post thawing [ 100 1)
(thawing berjalan)

5 Lama wakiu dar
thawing sampai -
Inseminasi :
a.0-20 memt
b.20-40 menit
o A-A0 ment

36
34

- ==

f Keahlian Operator ;
a.Dperator 1B 12 20
(Insemmnator saja) 1] 68
b.Operator 1B dan
Assisten Teknik
Reproduksi

LR : AN




1I|I

NI e e 0

EL . =

Tabel 2 di atas diketahui bahwa ternyata keterampilan Plastic sheet bekas atay tangan inseminator yang tdak aseo-
operater inseminasi buatan {inseminator) tdak tendeotifi- . mengurangi daya mofilitas dan dayn hidup spermatozoa
kazi menjadi penyebab kegagalan inseminas: biatan,yang (Sircgar, 2007), 3
terlthat sebanyvak 100 %% jumishnva  Hal ini menomjukkan
hahwa operator inseminasi sudah terampil dalam metak-
sanakan inseminasi buatan, Keterampilan terschut didapat
karena ilmu dan pengetahuan dari bangku Kulish, amba-
han pelatithan dan jam terbang melakukan inseminast bua-
tan, Menumut UL Peternakan dan Keschatan Hewan (2005)
disehutkan bahwa vang berhak menjalankan pelayanan 1B
adalah dokter hewan, atau tenaga keschatan hewan yvang
felah mendapatkan pelatiban sesuai dengan svaral ferien-
.

Terdapat 95 % operator yang aseptis dalam melakukan
inseminasi buatan yvaitu dengan menggunakan sarung tan-
gan bany, plastic sheet selalu barn/satu buah plastic sheet

tuk satu ekor induk sapi betina schingga tidak menjadi-

y kepagalan insermingst. Hanya 5 % operator vang bdak
ascptis yang mengalami kegagalan inseminasi schab fak-
tor-faktor fidak ascptisnya opcrator dalam melakukan in-
seminas mernpengarubi fingkat keberasilan inseminasi

Owperator [H semuanya tidak menggunakan container kecil
atan termos berist M2 cair dalam melakukan thawing, namun
demikian tidak menggunakan container i atane lermos bens
M2 cair 100 %% bukan penyebob kegagalan inseminasi buatan
di cnnm desa lokasi inseminasi.Hal ini memang masuk akal
karena semen mempunyal kemampuan unik motil dan hidup
pazca thawing selama heberapa wakto akibat diberikan pen-
gencer, Pengencer berfungs wniuk membenkan makanan bag
spermatoeon (Hafez, 1993). Semua operator [B {100 %)vanp
berada di lokasi inseminesi semuanya menggunskan termaos
berrisi nir es untuk membawa straw vang mau disuntikkan atay
melakukan proses thawing berjalan. Termos ini ternyata tidak
meripisdi penyehab kegapealon mseminazi{hoadi dkk. 2002)

3. Faktor Induk Sapi Betina
Faktor induk sapi betina vang ditdentifikasi sebagai penvebab kegagalan inseminasi buatan dapat dilihat pada
Labael bherikut -

Tabel 3. Faktor dari indok sapi betina sebagal penyebab Kegagalan inseminasi buaran

Wi Faktar Penyvebah Jumiah {%&)
I Birahe'esturs ponjang|{ =24 jam) 62
2 Incluk sapi betina sleril 1]
E] Adanya gangouan hormonal pada induk 2i
sapi betina
Q kelainan saluran reproduksi 2
Jumiah L0

Fabef di atas ternyata penychab sapi tidek hunting
selelah dimseminast adalah 62 % discbabkan karena
estrus vang panjang (> 24 jam). Tenmwnva inn cukup hesar
sekali. Estrus vang panjang ing melebihn normal dan estrus
sapi normol yaitu selama 24 jam Perubohen lama cstrus
imi mengakibatkan lepasnyva ovum dan ovarian [ovelasi)
menpadi terlambat {delaved ovulation), Padahal selama ini
pefemak dan juga inseminator berangespan bahwy esins
pada sapi berlangsung selama 24 jam, Proses mseminasi
vang terlalu copat ini menycbabkan kualitas spermatozoa
vang menurun drastis akibat fedale lama menunggy
keluarmya sel felurLama kenanpuan Spermiadzoa yvang
kualitas bak banye dapat bertaban sclama 12 jam.
Spermatoeog yvang terlalu lama mesunggu ovum bila
hertemu dengan ovum akan tidak mampu untuk membuahi
ovum (Besiari, 2009)
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Tabel diatas pula diketahui temyata ada 10% sapi vang
gagal bunting karcna steril atau majir. Sapi yang stenl
mempunyai tanda-tanda atau gejala seperti berat badan sapi
viang cenderung memingkal, adanva ovarium vang sudah
mengalami atropi, adanva penvakil endometritis kronis
vang menyebabkan ketidakmampuan ovum untuk dibuahs
oleh spermatozoa (Hafee, 1999)




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hagil penelitian diatas dapat disimpulkan balywa faktor-
faktor yang menjadi penyebab utama kegagalan inseminas:
huatan untuk program swosembada daging sapi antara lam

| Ketidakiahuan peternak akan tanda-tanda birahs tidak
menycbuabkan kegagalan inseminash huatan,

2 Operator 1B dalam  melakukan thawing  straw
menggunakan  thawing  berjalan schingga banyak
spermatozoa yang akan diinseminasikin sudah berkurang
motilitas dan daya hidupnya (teridentifikas: sebanyak 100

)

3. Estrus sapi limosin yang terlalu panjang, schingga
ketika dilakukan proses IB sesuai prosedur t2iap banyak
yang gagal (teridentifikasi 63%)

4 Adanva gengguan pada organ reproduksi sapi betina
menyehablean kegagalan isneminasi buatan (teridentifikasi
26%)

Saran

Perlunyva dilskukan pengkajian berulang selama beberapa
tahun ke depan uniuk mengetahui fakior-faktor yang lain
yang mempengaruhi kegagalin inseminasi buatan pada
Sap.
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